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Abstrak

Kolesterol merupakan senyawa lemak berlilin yang diproduksi oleh tubuh organ hati dan sebagian
lainnya didapatkan dari makanan. Namun, bila berlebihan akan menimbulkan risiko penyakit, seperti
diabetes mellitus, stroke, aterosklerosis, dan penyakit jantung koroner. Kadar kolesterol total dapat
dikategorikan menjadi normal dibawah 200mg/dl, batas tinggi 200-239 mg/dl. Kolesterol banyak diderita
oleh para lansia dikarenakan factor usia yang semakin lama badan akan semakin malas digerakkan. Studi
pendahuluan menunjukkan data terdapat 156 lansia yang terkena kolesterol. Terapi non farmakologi
dengan pemberian jus buah alpukat dipercaya dapat menurunkan kolesterol. Kebaruan penelitian ini
karena peneliti ingin melihat pengaruh pemberian jus alpukat terhadap penurunan kolesterol pada lansia.
Tujuan penelitian ini untuk menganalisis pengaruh jus alpukat terhadap penurunan kolesterol. Pemberian
jus alpukat dengan takaran 1 buah alpukat ukuran sedang (300 gr) ditambah air 100 cc dan jus diberikan
kepada lansia yang tidak mengkomunikasikan obat penurunan kolesterol diberikan 1 kali/hari setelah
makan pagi selama 7 hari berturut-turut kemudian di observasi pengamatan kolesterol pre-test dan
kolesterol post-test. Desain penelitian menggunakan quasi eksperimen dengan pre and posttest without control
pada jumlah sampel sebanyak 20 orang yang dipilih berdasarkan teknik purposive sampling dan sudah
mendapatkan persetujuan etik. Hasil penelitian uji wilcoxon menunjukkan adanya perbedaan nilai pretest
kadar Kkolesterol >200 mg/dl sebanyak 20 lansia (100%) dan nilai posttest 17 orang (85%) mengalami
penurunan kadar kolesterol, pvalue 0,001 (<0,05). Kesimpulan bahwa ada pengaruh jus alpukat terhadap
penurunan kadar kolesterol pada lansia.
Kata Kunci : Jus Alpukat; Kadar Kolesterol; Lansia.

Abstract

Cholesterol is a waxy fat compound produced by the body of the liver; some of it is obtained from food.
However, if it is excessive, it will pose a risk of diseases such as diabetes mellitus, stroke, atherosclerosis, and
coronary heart disease. Total cholesterol levels can be categorized into a standard below 200mg/dl and a high
limit of 200-239 mg/dl. Cholesterol is suffered by many older adults because of the age factor that the longer
the body will be lazy to move. Preliminary studies showed data on 156 older adults affected by cholesterol.
Non-pharmacological therapy with the administration of avocado fruit juice is believed to lower cholesterol.
The novelty of this study is that researchers want to see the effect of avocado juice administration on
cholesterol reduction in the elderly. The purpose of this study was to analyze the effect of avocado juice on
cholesterol reduction. Avocado juice with a dose of 1 medium-sized avocado (300 gr) plus 100 cc water and
juice was given to the elderly who did not communicate cholesterol reduction drugs given 1 time/day after
breakfast for 7 consecutive days, then observed observation of pretest cholesterol and post-test cholesterol. The
research design used quasi-experiments with pre and post-test without control on a total sample of 20 people
who were selected based on purposive sampling techniques and had obtained ethical approval. The results of
the Wilcoxon test study showed that there was a difference in the pretest value of cholesterol levels >200 mg/dl
in as many as 20 elderly (100%), and the post-test value of 17 people (85%) experienced a decrease in
cholesterol levels, pvalue 0.001 (<0.05). The conclusion is that there is an influence of avocado juice on the
reduction of cholesterol levels in the elderly.
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1. PENDAHULUAN

Kolesterol memiliki beberapa
komponen, yang dibagi menjadi 2 klasifikasi
yaitu berdasarkan jenis dan kadar kolesterolnya
yaitu Low Density Lipoprotein (LDL) atau
sering juga disebut sebagai kolesterol jahat (1)
(2) (3). LDL Kkolesterol bersama di dalam
dinding arteri yang menyebabkan terjadinya
pembentukan zat yang keras, tebal, atau sering
disebut juga sebagai plakat kolesterol, dan
dengan seiring berjalannya waktu dapat
menempel di dalam dinding arteri dan
terjadinya  penyempitan arteri  (4) (5).
Sedangkan high density lipoprotein (HDL)
adalah kolesterol yang bermanfaat bagi tubuh
manusia, fungsi dari HDL vyaitu mengangkut
LDL di dalam jaringan perifer ke hepar akan
membersihkan lemak-lemak yang menempel di
pembulun darah yang kemudian akan
dikeluarkan melalui saluran empedu dalam
bentuk lemak empedu (6) (7).

Faktor yang dapat menyebabkan
kolesterol meningkat diantaranya karena usia,
makanan, kurang aktivitas fisik, dan kurang
pengetahuan (8) (9). Berdasarkan laporan badan
kesehatan dunia. World Health Organization
(WHO) diperkirakan akan terjadi peningkatan
angka penyakit kardiovaskular yang disebabkan
oleh kolesterol dari 17,5 juta pada tahun 2012,
tercatat sebanyak lebih 4 juta kematian tiap
tahunnya (10).

Data di ASEAN menunjukkan penyakit
kardiovaskular yang disebabkan oleh kolesterol

menduduki posisi kedua penyebab kematian

Under the license CC BY-SA 4.0

sebanyak 3 per 1.000 orang (11), sedangkan di
Indonesia masih tetap nomor satu (12).
Terdapat 2700 orang Indonesia meninggal
karena kardiovaskular. Pada angka kejadian
penyakit tidak menular mencapai 5.290 juta
terkena penyakit kardiovaskular (13).
Berdasarkan  data dari  Provinsi
Kalimantan Selatan kasus penyakit jantung,
diakibatkan

pembuluh darah akibat kolesterol pada

stroke yang penyumbatan
penduduk Kalimantan Selatan sebesar 8,1%
jiwa dan meninggal dunia pada 2021 lalu,
sebesar 32,2% penyakit jantung dan stroke
setiap tahunnya akan meningkat seiring dengan
bertambahnya umur dan tingginya kadar
kolesterol dalam darah (14) (15).

Berdasarkan data di Kabupaten Tanah
Bumbu 124 jiwa kasus dan kematian penyakit
tidak menular seperti stroke dan jantung
koroner yang disebabkan oleh Kkolesterol,
Menurut data yang ada di Dinas Kesehatan
Kabupaten Tanah Bumbu tahun 2021 (14).

Puskesmas Perawatan Pagatan
menduduki urutan ke-1 jumlah lansia terbanyak
dari 14 Puskesmas yang ada di Kabupaten
Tanah Bumbu (16).

Berdasarkan data laporan kegiatan
pelayanan kesehatan lanjut usia Kabupaten
Tanah Tumbu di Puskesmas Perawatan Pagatan
pada tahun 2022 pada periode bulan Januari-
Maret tahun 2022 terdapat sebanyak 3,210
jumlah sasaran lansia di Puskesmas Perawatan
Pagatan dan sebanyak 156 lansia yang

mengalami kolesterol. Sangat jarang lansia yang
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memeriksakan kadar kolesterol secara rutin di
tenaga kesehatan karena berbagai alasan salah
satunya karena biaya yang menyebabkan
masyarakat jarang memeriksakan kesehatannya
@an.

Apabila Kkolesterol terdapat dalam
jumlah yang banyak di dalam darah dapat
membentuk endapan pada dinding pembuluh
darah sehingga menyebabkan penyempitan
yang dinamakan aterosklerosis (18) (19). Jika
penyempitan terjadi pada pembuluh darah
jantung dapat disebabkan penyakit jantung
koroner dan bila pada pembuluh darah di otak
dapat menyebabkan penyakit serebrovaskular
(20) (22).

Kolesterol dapat diklasfikasikan
berdasarkan penyebabnya yaitu kolesterol
primer terutama disebabkan oleh factor genetik,
usia, jenis kelamin dan kolesterol sekunder
yang disebabkan oleh kebiasaan diet lemak
jenuh, kurangnya aktivitas fisik (22). Kolesterol
biasanya tidak menunjukan gejala yang khas
(23), seringkali seseorang baru mengetahui
terkena Kolesterol ketika mereka melakukan
pemeriksaan kesehatan kepelayanan kesehatan
atau karena keluhan lain, hanya saja gejala yang
sering ditemui yaitu sering pusing dikepala
bagian belakang, tengkuk dan pundak terasa
pegal, sering pegal, kesemutan di tangan dan di
kaki bahkan ada yang mengeluh dada sebelah
kiri terasa nyeri seperti tertusuk.

2. METODE

Penelitian ini dilakukan di Puskesmas
Perawatan Pagatan Kabupaten Tanah Bumbu,
Adapun yang menjadi alasan  peneliti

mengambil lokasi penelitian ini dikarenakan

tingginya angka kolesterol lansia Puskesmas
Perawatan Pagatan dan Dalam penelitian ini
populasi yang diambil sebanyak 20 responden
lansia yang ada di Puskesmas Perawatan
Pagatan Kabupaten Tanah Bumbu.

Adapun pengambilan sampel pada
penelitian ini dilakukan secara purposive
sampling. Purposive sampling adalah suatu
teknik penetapan sampel dengan cara memilih
sampel diantara populasi sesuai dengan yang
dikehendaki peneliti (tujuan/ masalah dalam
penelitian) sehingga sampel tersebut dapat
mewakili karakteristik populasi yang telah
dikenal sebelumnya (24).

Instrumen penelitian adalah suatu alat
yang digunakan  oleh  peneliti  untuk
mengobservasi, mengukur atau menilai suatu
fenomena sedangkan instrumen penelitian yang
akan digunakan dalam penelitian ini adalah
gelas ukur. Analisis statistik menggunakan uji
Wilcoxon.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilaksanakan di Wilayah
Kerja  Puskesmas Perawatan Pagatan
Kecamatan Kusan Hilir Kabupaten Tanah
Bumbu Provinsi Kalimantan Selatan Tahun
2022. Puskesmas Perawatan Pagatan terletak di
JI. Arif Rahman Hakim Kecamatan Kusan Hilir
Kabupaten Tanah Bumbu Provinsi Kalimantan
Selatan yang mempunyai luas wilayah sebesar
202,3 kmz2, Puskesmas Perawatan Pagatan
terdiri dari 27 Desa dan Kelurahan dengan
kondisi daerahnya (21,4%) daratan, (25,0%)
pesisir, (55,0%) rancah atau rawa, (14,2%)
wilayah pemerintahan.

Jumlah penduduk di Wilayah Kerja
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Puskesmas Perawatan Pagatan Kecamatan
Kusan Hilir Kabupaten Tanah Bumbu Provinsi

Kalimantan Selatan adalah (37,681) jiwa.
g
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Gambar 1. Peta Lokasi Puskesmas Pagatan

Tabel 1 Distribusi Frekuensi Responden
Berdasarkan Kelompok Umur Pada Lansia
Wanita

Berdasarkan tabel 1 diatas dapat
diinterpretasikan bahwa sebagian besar (75%)
responden berusia 45-59 tahun dan sebagian
kecil (25%) responden berusia 60-74 tahun.

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Responden

Berdasarkan Pekerjaan Pada Lansia Wanita

) Frekuensi Persentase

Pekerjaan
(orang) (%)

Bekerja di
16 80

dalam rumah

Petani 4 20
Total 20 100

Berdasarkan tabel 2 diatas dapat di
interpretasikan bahwa hampir seluruhnya (80%)
pekerjaan responden IRT dan sebagian kecil

(20%) pekerjaan responden petani.

Tabel 3 Distribusi Frekuensi Responden

Berdasarkan Pendidikan Pada Lansia Wanita

o Frekuensi Persentase
Pendidikan
(orang) (%)
SD 11 55
SMP 5 25
SMA 4 20
Total 20 100

Kelompok Frekuensi Persentase
Usia (orang) (%)
45-59 tahun 15 75
60-74 tahun 5 25
Total 20 100

Berdasarkan tabel 3 diatas dapat di
interpretasikan bahwa hamper sebagian besar
(55%) responden pendidikan SD, sebagian kecil
(25%) responden pendidikan SMP dan SMA
(20%).
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Tabel 4 Distribusi

Berdasarkan Berat Badan Pada Lansia Wanita

Frekuensi Responden

Tabel 5 Distribusi  Frekuensi Kolesterol
Responden Sebelum diberikan Jus Alpukat

(Persea Americana Mill)

Frekuensi Persentase
Berat Badan
(orang) (%)
50-59 kg 14 70
60-70 kg 6 30
Total 20 100

Berdasarkan table 4 diatas dapat di
interpretasikan bahwa hampir sebagian besar
(70%) responden berat badan 50-59 Kg,
sebagian kecil (30%) responden berat badan 60-
70 ko.

Frekuensi Persentase
Kolesterol
(orang) (%)
Normal 0 0
Batas Tinggi 20 100
Tinggi 0 0
Total 20 100

Berdasarkan tabel 5 diatas dapat di
interpretasikan bahwa sebelum diberikan jus
alpukat (Persea Americana Mill) seluruhnya

(100%) responden mengalami kolesterol.

Tabel 6 Distribusi Frekuensi Kolesterol Responden Sesudah diberikan Jus Alpukat (Persea Americana
Mill) Pada Lansia Wanita

Pemberian Jus Alpukat ( Persea americana Mill) P Value
Sebelum Sesudah
Kolesterol i i
Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase
(orang) (%) (orang) (%)
0,0001 (<
Kolesterol Normal 0 17 85
N 0,05)
Kolesterol Batas Tinggi 20 100 3 15
Kolesterol Tinggi 0 0 0
Total 20 100 20 100

Berdasarkan tabel 7 diatas diketahui
bahwa sebelum diberikan jus alpukat (Persea
Americana Mill) sebagian besar dari responden
yaitu (85%) mengalami kolesterol normal,
sebagian kecil dari responden yaitu (15%)
mengalami kolesterol batas tinggi. Uji yang
digunakan adalah uji alternative Wilcoxon
didapatkan nilai P value (Exact. Sig/2 tailed)
0,001 (<0,05) artinya terdapat penurunan
kolesterol sebelum dan sesudah diberikan jus
alpukat.

Berdasarkan menggunakan uji

wilcoxon diperoleh nilai p value 0,001<0,005
Oleh karena itu, HO ditolak H1 diterima yang
berarti ada Pengaruh Pemberian Jus Alpukat
Terhadap Penurunan Kolesterol Pada Lansia
Wanita di Wilayah Puskesmas Perawatan
Pagatan Kabupaten Tanah Bumbu.
4. KESIMPULAN

Sebelum diberikan intervensi konsumsi
jus alpukat (Persea americana Mill) pada saat
pretest  seluruhnya  (100%)  responden
mengalami kolesterol berat. Sesudah diberikan

intervensi  konsumsi  jus alpukat (Persea
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Americana Mill) pada saat post test sebagian
besar (85%) responden mengalami kolesterol
normal dan sebagian kecil (15%) responden
mengalami kolesterol batas tinggi.

Ada pengaruh penurunan pemberian jus
alpukat (Persea americana Mill) terhadap lansia
wanita yang mengalami kolesterol di Wilayah
Kerja Puskesmas Perawatan Pagatan Kabupaten
Tanah Bumbu Provinsi Kalimantan Selatan.
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